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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari persepsi siswa terhadap Bimbingan dan 

Konseling di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Mayoritas siswa memiliki persepsi sangat baik terhadap Bimbingan dan 

Konseling di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin dilihat dari hasil 

keseluruhan pilihan semua siswa.  

a. Persepsi siswa terhadap Bimbingan dan Konseling di SMP 

Muhammadiyah 4 Banjarmasin berada pada kategori baik. 

b. Persepsi siswa terhadap guru BK di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin 

berada pada kategori sangat baik. 

c. Persepsi siswa terhadap layanan Bimbingan dan Konseling di SMP 

Muhammadiyah 4 Banjarmasin berada pada kategori sangat baik. 

d. Persepsi siswa terhadap sarana dan prasana Bimbingan dan Konseling di 

SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin berada pada kategori sangat baik. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap Bimbingan dan 

Konseling di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin terdiri dari dua faktor, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal dari pengalaman siswa itu 

sendiri terhadap Bimbingan dan Konseling yang ada di SMP Muhammadiyah 

4 Banjarmasin, sedangkan faktor eksternal berasal dari guru BK yang ada di 

SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin.  

B. Saran-saran 

1. Bagi guru BK 

Guru BK hendaknya lebih memperhatikan lagi siswa(i) yang ada di 

sekolah  tidak hanya yang memiliki masalah tetapi siswa yang memiliki kelebihan 

atau bakat juga diperhatikan karena bimbingan dan konseling untuk semua siswa. 

Menjalankan program-program bimbingan dan konseling seperti melaksanakan 

layanan-layanan bimbingan dan konseling dan menjalankan instrumen yang ada 

dengan begitu siswa akan lebih mengatahui bagaimana bimbingan dan konseling 

yang sebenarnya karena selama ini bimbingan dan konseling kebanyakan hanya 

dianggap sebagai tempat siswa yang memiliki masalah dan diberikan hukuman.  

2. Bagi sekolah  

Sekolah hendaknya meningkatkan kualitas dan memberikan dukungan 

dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 4 

Banjarmasin, seperti menyediakan jadwal untuk pelaksanaan bimbingan dan 
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konseling serta menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjung pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. 

3. Bagi siswa 

Siswa hendaknya selalu memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 

yang ada di sekolah untuk mendapatkan berbagai informasi dan mengetahui 

potensi-pontensi yang dimiliki untuk dikembangkan. Siswa hendaklah membuka 

diri kepada guru BK tidak malu menceritakan masalahnya dan mengungkapkan 

minat dan bakat yang dimiliki sehingga guru BK bisa membimbing dan 

mengarahkan serta terjalinnya komunikasi yang baik antara guru BK dan siswa. 

4. Bagi Individu 

Individu hendaknya lebih meningkatkan lagi kemampuan dalam penelitian 

mengenai persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah 

karena selama ini masih banyak kesalahpahaman terhadap bimbingan dan 

konseling yang mengakibatkan siswa memberikan persepsi negatif terhadap 

bimbingan dan konseling dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

membantu dalam menerapkan teori bimbingan dan konseling. 
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